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Abstract: The improvement of teacher competence in the UPTD SDN district of Gunungsitoli aims to enhance 

Indonesia's competitiveness and to promote the intellectual development of the nation. The competencies 

possessed by teachers enable them to manage the learning process in fostering students' interest and 

participation. This research aims to determine the relationship between clinical supervision and work 

discipline with teacher competence in the UPTD SDN district of Gunungsitoli. The research population consists 

of teachers in the UPTD SDN district of Gunungsitoli. The sampling technique used in this study is proportional 

random sampling, with a total sample size of 206 individuals. Data collection was done using questionnaire 

techniques. The instrument has been tested and proven to be valid and reliable. The data were analyzed using 

descriptive statistical analysis and pearson product moment correlation coefficient formula. The research 

results indicate that there is a correlation between clinical supervision and teacher competence in the UPTD 

SDN district of Gunungsitoli, a correlation between work discipline and teacher competence in the UPTD SDN 

district of Gunungsitoli, and a correlation between clinical supervision, work discipline, and teacher 

competence in the UPTD SDN district of Gunungsitoli.   
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 Abstrak: Peningkatan kompetensi guru di UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli bertujuan untuk mewujudkan 

daya saing Indonesia serta dalam rangka mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara. Kompetensi 

yang dimiliki oleh guru memampukan guru memanajemen proses pembelajaran dalam menumbuhkan minat 

dan partisipasi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan supervisi klinis dan disiplin 

kerja dengan kompetensi guru di UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif korelasional. Populasi penelitian adalah guru di UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 

206 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pemberian angket. Instrumen telah diuji coba dan 

dinyatakan valid dan reliabel. Data dianalisis dengan analisis statistik inferensial dan uji korelasi product 

moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan supervisi klinis dengan kompetensi guru di UPTD 

SDN kecamatan Gunungsitoli, terdapat hubungan disiplin kerja dengan kompetensi guru di UPTD SDN 

kecamatan Gunungsitoli dan terdapat hubungan supervisi klinis dan disiplin kerja dengan kompetensi guru di 

UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli.  

  

Kata Kunci: Supervisi Klinis, Disiplin Kerja dan Kompetensi Guru  

 

PENDAHULUAN   
Tujuan pendidikan adalah merupakan salah satu 

akses mengembangkan kemampuan dan 

embentuk untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat watak serta peradaban bangsa yang 

serta encerdaskan kehidupan berbangsa dan 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Pemerintah saat ini telah 

membangun sistem pendidikan nasional dengan 

pendekatan pendidikan untuk semua lapisan 

masyarakat dan berdaya saing yang kuat. Hal ini 

selaras dengan salah satu tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs)  

Indonesia di bidang pendidikan.  

Peran pendidikan dalam mewujudkan 

daya saing Indonesia harus didukung berbagai 

faktor yang salah satunya tingginya kompetensi 

guru. Guru sebagai pilar dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang didukung oleh 

pengetahuan serta keterampilan yang 

dimilikinya diharapkan mampu membagikan 

pengetahuan kepada peserta didik baik dalam 

pendidikan formal, non formal dan informal. 

Kompetensi merupakan kecakapan seseorang 

dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan. Saud 

(2011) berpendapat bahwa kompetensi itu pada 
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dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau 

kemampuan untuk mengerjakan sesuatu 

pekerjaan atau kompetensi, yang pada dasarnya 

merupakan suatu sifat (karakteristik) orang-

orang (kompeten) yang memiliki kecakapan, 

daya, otoritas, kemahiran, pengetahuan, dan 

sebagainya, untuk mengerjakan apa yang 

diperlukan.  Kompetensi yang dimiliki oleh guru 

memampukan guru memanajemen proses 

pembelajaran dalam menumbuhkan minat dan 

partisipasi peserta didik. Hal ini selaras dengan 

pendapat Copriady (2014: 312) yang 

mengemukakan bahwa Learners’ active 

participation in the learning process is 

dependent on a teacher’s skills and wisdom in 

the management of learning activities. Pendapat 

ini didukung oleh Maisiba et al., (2021: 33) yang 

mengemukakan bahwa Teachers require to 

effectively managing the teaching and learning 

process to help students to learn better and apply 

the  knowledge in the day to day activities, yang 

dapat diartikan bahwa guru perlu mengelola 

proses belajar mengajar secara efektif untuk 

membantu siswa belajar lebih baik dan 

menerapkan pengetahuan dalam kegiatan sehari-

hari.   

Kompetensi guru di tiap jenjang 

pendidikan secara berkala diuji melalui ujian 

kompetensi guru (UKG) yang dilaksanakan oleh 

 Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. UKG memiliki tujuan mengukur 

dan memetakan kemampuan akademis dan 

profesionalisme guru. Rata-rata hasil UKG 

jenjang pendidikan SD kota Gunungsitoli tahun 

2019 berada di angka 48,09 jauh dari harapan 

pemerintah, yang seharusnya minimal meraih 

nilai rata-rata 80. Hasil UKG SD Kota 

Gunungsitoli tahun 2019 sebesar 48,09, dimensi 

kompetensi pedagogik sebesar 47.63 dan 

kompetensi profesional sebesar 52.58. 

Rendahnya kompetensi guru SD Kota 

Gunungsitoli juga didukung oleh beberapa 

faktor antara lain kualifikasi guru SD kota 

Gunungsitoli hampir 100% memenuhi standar 

nasional pendidikan dimana guru 

serendahrendahnya memiliki kualifikasi 

≥D4/S1. Untuk status guru SD kota Gunungsitoli 

52,7% (PNS) dan 47,3% (non PNS) dimana 

faktor ini bukan hanya tanggung jawab satuan 

pendidikan namun lebih pada kebijakan 

penempatan tenaga pendidik oleh pemerintah. 

Sedangkan yang berhubungan langsung dengan 

kompetensi guru adalah faktor guru 

bersertifikasi dengan persentase sebesar 36,7% 

dan yang belum tersertifikasi sebesar 63,3%. 

Rendahnya angka guru tersertifikasi 

menunjukkan rendahnya kompetensi guru SD 

kota Gunungsitoli karena salah satu syarat untuk 

mengikuti program sertifikasi lulus UKG.   

Rendahnya nilai UKG SD di kota 

Gunungsitoli merupakan cerminan rendahnya 

kompetensi guru, sangat mempengaruhi 

pencapaian tujuan pendidikan nasional. Salah 

satu faktor rendahnya kompetensi guru 

dipengaruhi oleh kurangnya pengawasan atau 

supervisi klinis baik dari kepala sekolah maupun 

dari pengawas sekolah. Supervisi klinis yang 

dilakukan kepala sekolah merupakan elemen 

penting dalam membangun profesionalisme 

guru dari awal penempatan hingga masa 

berjalannya tugas sebagai guru. Hasil pra survei 

yang dilaksanakan pada bulan Juli 2022 

menunjukkan kurangnya supervisi klinis yang 

dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru di 

tingkat UPTD SDN Kecamatan Gunungsitoli.  

Supervisi klinis bertujuan untuk 

membantu guru dalam mengembangkan diri 

serta memastikan guru melaksanakan tugas 

sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya.  

Supervisi klinis adalah proses membantu 

guru memperkecil kesenjangan, antara tingkah 

laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku 

yang ideal (Purwanto, 2011). Namun hasil pra 

survei menunjukkan masih rendahnya tingkat 

pengawasan kepala sekolah melalui supervisi 

klinis yang dilaksanakan di satuan pendidikan 

khususnya tingkat UPTD SDN Kecamatan 

Gunungsitoli. Kepala sekolah cenderung lebih 

menekankan pada kegiatan administrasi sekolah 

serta pertanggungjawaban keuangan. Hal ini 

senada dengan pendapat Yunus (2016: 51) yang 

mengemukakan bahwa Currently most 

principals neglected their duty as educational 

supervisors but concentrated on managing and 

administrating schools, instead. Kepala sekolah 

juga belum memaksimalkan sosialisasi jadwal, 

tahapan serta instrumen supervisi yang 

digunakan sebagai bagian dari tahap awal 

kegiatan supervisi klinis. Pola pendekatan, 

pendampingan dan supervisi yang sama kepada 

guru, baik yang baru terangkat sebagai tenaga 

pengajar maupun kepada guru yang memiliki 

masa kerja yang relatif lama, berdampak tidak 

maksimalnya hasil balikan yang diharapkan 

dalam meningkatkan kompetensi guru.  

Range (2014: 154) mengemukakan bahwa 

Found novice teachers’ supervision was the 

same as experienced teachers’ supervision, 



Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 17, No. 1, April 2024, e-ISSN: 2407-7437 

13 

 

despite the fact both groups of teachers have 

vastly different needs. Idealnya, pelaksanaan 

supervisi kepada guru baru memiliki pendekatan 

yang berbeda dengan guru yang memiliki masa 

kerja yang relatif lama dikarenakan kebutuhan 

pengembangan diri yang berbeda.   

Salah satu tujuan supervisi oleh kepala 

sekolah adalah memastikan standarisasi kualitas 

layanan pendidikan yang dapat dicapai dengan 

pengelolaan supervisi yang sistematik dan 

terukur. Kepala sekolah senantiasa mengawasi 

sumber daya manusia dan material di sekolah 

untuk membangun hubungan positif di satuan 

pendidikan. Tanggung jawab pembinaan guru 

atau supervisi merupakan salah satu tanggung 

jawab kepala sekolah, dimana kepala sekolah 

bertanggung jawab penuh terhadap kelancaran 

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di 

sekolah. Kepala sekolah senantiasa mempelajari 

secara objektif dan terus menerus masalah-

masalah yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 

tugasnya sehingga dapat memahami 

permasalahan yang dihadapi guru. Dengan 

adanya pemahaman masalah yang dihadapi 

guru, kepala sekolah dapat memberikan bantuan 

dan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan masalah yang dihadapi dengan 

menggunakan pola pendekatan yang sesuai 

dengan kebutuhan karakteristik guru yang 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

profesional, pedagogik, kepribadian dan sosial 

guru. Kelemahan tersebut diharapkan dapat 

diperbaiki dengan supervisi klinis oleh kepala 

sekolah. Pengawasan dalam bentuk supervisi 

klinis sudah berkembang dan menyesuaikan 

dengan kemajuan peradaban. 

Instrumeninstrumen yang digunakan 

disesuaikan dengan data yang telah diamati 

sebelumnya menjadi standar serta norma dalam 

pengawasan.   

Penelitian tentang hubungan supervisi 

dengan kompetensi pernah diteliti oleh 

Prastania, dkk. (2021) dan Putri, dkk. (2021) 

yang berpendapat bahwa adanya hubungan 

positif dan signifikan antara supervisi kepala 

sekolah dengan penguasaan kompetensi guru. 

Namun berbeda halnya dengan hasil penelitian 

dilaksanakan oleh Kustiyoasih (2020) yang 

berpendapat bahwa adanya pengaruh 

pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap 

profesionalisme guru namun tidak signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mustaghfiroh, 

dkk (2020) berpendapat bahwa sebagai 

pemimpin dan pengawas, kepala sekolah harus 

mampu memberikan perhatian, dorongan dan 

motivasi kepada guru agar semangat dalam 

bekerja sehingga menghasilkan kinerja yang 

lebih baik, namun penelitian yang dilakukan 

oleh Rohaenah, dkk. (2020) menunjukkan 

bahwa kepala sekolah sebagai pengawas belum 

sepenuhnya melaksanakan pengawasan, dapat 

dilihat bahwa pengawasan hanya dilakukan 

sekali dalam satu semester. Hal ini juga senada 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunartty 

(2022) yang berpendapat bahwa terdapat 

beberapa keluhan guru tentang kegiatan 

supervisi klinis berupa; perencanaan supervisi 

klinis yang masih kurang terperinci; pelaksanaan 

jadwal supervisi klinis yang belum teratur dan 

sering mengalami penundaan; minat guru dalam 

pelaksanaan supervisi klinis masih rendah, ini 

dibuktikan dengan keengganan guru dalam 

kegiatan supervisi klinis, berusaha menghindar 

dengan mengikuti kegiatan lain di luar sekolah; 

dan tindak lanjut kegiatan supervisi klinis yang 

belum intensif. Research gap hasil penelitian 

tersebut menjadi kajian peneliti untuk 

menganalisis hubungan supervisi klinis dengan 

kompetensi guru.   

Dalam peningkatan kompetensi guru 

melalui supervisi klinis harus dibarengi disiplin 

guru dalam menjalankan pekerjaannya.  

Disiplin kerja merupakan komponen 

penting dalam membentuk perilaku pegawai 

yang bertujuan mengarahkan suatu lembaga 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk tercapainya disiplin bagi guru di sekolah 

diperlukan kerja sama antara guru dan kepala 

sekolah, murid serta pihak lain yang turut 

mendukung dan membina tentang rencana dan 

program yang akan dijalankan (Munawala, 

2021). Peran kepala sekolah sebagai pimpinan 

sangat signifikan dalam memastikan tingkat 

kedisiplinan guru dalam menjalan tugas dan 

tanggung jawabnya. Pengaruh disiplin kinerja 

guru untuk meningkatkan mutu pendidikan 

sangat banyak, baik ketika proses kegiatan 

belajar mengajar di kelas, prestasi akademik 

siswa atau kemajuan untuk sekolah. Ini semua 

dapat terwujud jika guru sudah profesional 

dalam melaksanakan amanahnya dan disiplin 

serta harus ada kontrol dari kepala sekolah 

(Nurhayati, 2022).  

Disiplin kerja merupakan komponen 

penting dalam membentuk perilaku pegawai 

yang bertujuan mengarahkan suatu lembaga 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Disiplin sebagai komponen penting disampaikan 
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oleh Ouma et al., (2013: 374) yang 

mengemukakan bahwa discipline is an 

important component of human behavior and 

assert that without it an organization cannot 

function well towards the achievement of its 

goals. Hal senada juga disampaikan oleh 

Susilawati (2021: 358) yang mengemukakan 

bahwa the success of student learning cannot be 

separated from the success of the learning 

process which is influenced by teacher 

discipline. Umumnya turunnya antusiasme guru 

ditandai dengan kurangnya motivasi dan 

mengambil lebih sedikit tanggung jawab saat 

melaksanakan tugas, yang seharusnya seorang 

guru mampu menunjukkan sikap disiplin, 

dimana guru yang disiplin mendidik, mengajar, 

melatih peserta didiknya serta melaksanakan 

tugasnya yang lain sesuai dengan yang 

diharapkan (Sundari et al., 2019 dan Marlina et 

al., 2019). Kedisiplinan dibutuhkan di 

lingkungan sekolah Ingsih (2021: 2) 

mengemukakan bahwa without discipline it’s 

hard to meet the objectives. Through disciplined 

work routine it will raise consciousness and 

readiness to follow organizational rules and 

social.  Pendapat ini didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Herlina (2020) Rusneli (2018) 

yang berpendapat bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kompetensi 

profesional guru.  

Dengan adanya supervisi klinis yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah serta tingginya 

kedisiplinan guru, tentunya bermuara pada 

peningkatan kompetensi guru.  

Kompetensi guru menjadi salah satu 

substansi penting dalam kemajuan dan 

keberhasilan implementasi pendidikan (Amon et 

al., 2021). Kompetensi yang dimiliki guru akan 

meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa 

dalam proses belajar, dimana teachers require to 

effectively managing the teaching and learning 

process to help students to learn better and apply 

the knowledge in the day to day activities 

Learners’ active participation in the learning 

process is dependent on a teacher’s skills and 

wisdom in the management of learning activities 

(Maisiba, 2021. Peningkatan kompetensi guru 

dipengarungi berbagai faktor, baik yang 

diperoleh melalui pengalaman maupun yang 

diperoleh dari pelatihan dan pendidikan.  

Keterampilan mengajar guru sebagai 

bagian dari kompetensi guru membutuhkan 

waktu yang lama dan berkesinambungan agar 

dapat menyesuaikan dengan perkembangan 

masa dan kebutuhan peserta didik. It is 

empirically proven that academic teaching skills 

require longer periods of time to develop (Merkt, 

M. (2017), hal ini membuktikan secara empiris 

kemampuan mengajar akademik guru 

membutuhkan jangka waktu yang lebih lama 

untuk berkembang.   Pelaksanaan supervisi 

klinis dengan dibarengi tingginya disiplin guru 

diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 

guru, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai 

dalam memajukan sumber daya manusia 

masyarakat Indonesia pada umumnya, 

kompetensi guru menjadi salah satu substansi 

penting dalam kemajuan dan keberhasilan 

implementasi pendidikan (Amon et al., 2021).  

Berdasarkan paparan di atas, penulis 

berkeinginan melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Supervisi Klinis dan Disiplin Guru 

dengan Kompetensi Guru di UPTD SDN 

Kecamatan Gunungsitoli”.  

  

METODE   

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional. Metode penelitian 

kuantitatif korelasional adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu dan pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian serta analisis 

yang bersifat statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis hubungan 

dalam penelitian ini adalah korelasional karena 

bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel 

independen dengan variabel dependen.  

Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian adalah kuesioner yang dibagikan 

kepada responden penelitian. Kuesioner 

merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan secara tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya yang 

bertujuan mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan oleh peneliti (Sugiyono, 2014). 

Dalam penelitian ini, peneliti membagikan 

kuesioner langsung kepada 206 guru di UPTD 

SDN kecamatan Gunungsitoli menjadi sampel 

penelitian. Pembagian kuesioner bertujuan untuk 

mengetahui pendapat responden mengenai 

supervisi klinis, disiplin guru dan kompetensi 

guru. Skala penilaian yang digunakan dalam 

instrumen penelitian ini adalah dengan 

menggunakan skala likert.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Objek Penelitian  

Responden merupakan guru UPTD 

SDN kecamatan Gunungsitoli yang terdistribusi 

di 31 UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli. 

Responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 

78 orang laki-laki (37,86%) dan 128 orang 

perempuan (62,14%). Perbedaan jumlah 

responden yang signifikan antara pegawai 

lakilaki dan perempuan. Penerimaan pegawai 

berdasarkan formasi jabatan pada penerimaan 

pegawai pada tahun tahun sebelumnya yang 

lebih banyak didominasi oleh perempuan. 

Responden berdasarkan usia dengan rentang usia 

terendah 18-25 tahun dengan persentase sebesar 

9,71% dan usia tertinggi 41-45 tahun tahun 

dengan persentase sebesar 16,99 %. Guru di 

UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli masih 

dalam rentang usia produktif dalam menerapkan 

kompetensi khususnya di bidang kerja layanan 

pendidikan. Responden berdasarkan pendidikan 

terakhir terdiri tamatan D-III sejumlah 2 orang 

dengan persentase sebesar 0,97%, tamatan S-1 

sejumlah 198 orang dengan persentase sebesar 

96,12%, dan tamatan S-2 sejumlah 6 orang 

dengan persentase sebesar 2,91%. Guru di 

UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli sebagian 

besar memenuhi kualifikasi pendidikan 

minimum sebagai guru sesuai dengan standar 

nasional pendidikan. Responden berdasarkan 

masa kerja usia dengan rentang terendah ≤ 2 

tahun tahun dengan persentase sebesar 1,46% 

dan masa kerja tertinggi 11-15 tahun dengan 

persentase sebesar 64,56%. Sebagian besar masa 

kerja guru di UPTD SDN kecamatan 

Gunungsitoli berada pada rentang 11-15 tahun. 

Peningkatan kompetensi kerja turut dipengaruhi 

pengalaman kerja guru yang diperoleh dari masa 

kerja mengabdi sebagai guru. Semakin lama 

masa kerja seorang guru, semakin besar peluang 

memperoleh  

peningkatan kompetensi di bidang tersebut  

  

Analisis Data  

1. Uji asumsi klasik   

Uji asumsi klasik bertujuan untuk 

mengetahui kondisi data yang ada agar dapat 

menentukan model analisis yang tepat. Model 

analisis ini mensyaratkan uji asumsi terhadap 

data yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. a. 
Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

variabel terikat dan variabel bebas dalam model 

regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah yang memiliki 

distribusi normal atau mendekati normal. Uji 

Normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Dasar 

pengambilan dengan menggunakan normal 

probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari data yang sesungguhnya dengan 

distribusi kumulatif dari data distribusi normal. 

Jika distribusi normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonalnya. Berdasarkan 

Pengujian normalitas dengan pendekatan normal 

probability plot terlihat titik yang mengikuti data 

di sepanjang garis diagonal dimana hal ini 

menunjukkan data berdistribusi normal  

  

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Pada model 

regresi yang baik seharusnya antar variabel 

independen tidak terjadi korelasi yang 

signifikan. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas dalam model regresi dapat 

dilihat dari tolerance value atau variance 

inflation factor (VIF). Hasil uji multikolinieritas 

menunjukkan hasil perhitungan nilai tolerance 

ketiga variabel independen yang memiliki nilai 

tolerance > 0,1 yang artinya tidak ada korelasi 

antara variabel independent yang lebih dari 95%. 

Demikian juga dengan hasil perhitungan nilai 

VIF, dari ketiga variabel independen yang diuji 

memiliki nilai VIF yang lebih <5, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas 

antara variabel independent dalam model 

regresi.  

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.  

Heteroskedastisitas merupakan varian variabel 

dalam model tidak sama. Pada hasil analisis 

grafik Scatterplot menunjukkan titik-titik yang 

menyebar secara acak, tidak membentuk suatu 

pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di 

atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu 

Y, hal ini berarti tidak terjadi penyimpangan 

asumsi klasik heterokedastisitas pada model 

regresi yang sehingga model regresi layak 

dipakai sebagai alat prediksi.  
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana  

Untuk mengetahui dan menentukan 

hubungan satu variabel bebas dengan satu 

variabel terikat, penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier sederhana dimana 

menggunakan persamaan yaitu  

Y = a + bX  

a) Uji Linearitas Variabel Supervisi Klinis dan 

Kompetensi Guru  

Hasil analisis regresi linear sederhana 

supervisi klinis (X1) terhadap kompetensi 

guru (Y) menunjukkan nilai konstanta dari 

unstandardized coefficients sebesar 11,698 

yang memiliki arti bahwa jika tidak ada 

supervisi klinis (X1) maka nilai konsisten 

kompetensi guru (Y) sebesar 11,698. Dari 

tabel di atas juga menunjukkan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,578 yang artinya bahwa 

setiap penambahan 1% tingkat supervisi 

klinis (X1), maka kompetensi guru (Y) akan 

meningkat sebesar 0,578 serta menunjukkan 

supervisi klinis (X1) memiliki pengaruh 

positif terhadap kompetensi guru (Y).  

b) Uji Linearitas Variabel Disiplin Kerja dan  

 Kompetensi Guru  

Hasil analisis regresi linear sederhana 

disiplin kerja (X2) terhadap kompetensi guru 

(Y) menunjukkan nilai konstanta dari 

unstandardized coefficients sebesar 22,397 

yang memiliki arti bahwa jika tidak disiplin 

kerja (X2) maka nilai konsisten kompetensi 

guru (Y) sebesar 22,397. Dari tabel di atas 

juga menunjukkan nilai koefisien regresi 

sebesar 1,116 yang artinya bahwa setiap 

penambahan 1% tingkat disiplin kerja (X2), 

maka kompetensi guru (Y) akan meningkat 

sebesar 1,116 serta menunjukkan disiplin 

kerja (X2) memiliki pengaruh positif terhadap 

kompetensi guru (Y).  

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda  

Dalam penelitian ini analisis regresi 

linier berganda digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh supervisi klinis (X1), disiplin 

kerja (X2), terhadap kompetensi guru (Y). 

Hubungan tersebut diukur dengan model 

persamaan sebagai berikut:   

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:  

1) Konstanta: 8,168 artinya tanpa variabel– 

variabel bebas supervisi klinis dan disiplin 

kerja maka nilai kompetensi guru adalah 

sebesar 8,168.  

2) Koefisien regresi 0,486 artinya setiap 

penambahan 1unit supervisi klinis akan 

meningkatkan kompetensi guru sebesar 

0,486.  

3) Koefisien regresi 0,382 artinya setiap 

penambahan 1unit disiplin kerja akan 

meningkatkan kompetensi guru sebesar 

0,382.  

  

Uji Hipotesis 1. Uji hipotesis dengan Analisis 

Korelasi Product Moment  

Dalam penelitian ini, hipotesis diuji 

dengan analisis korelasi product moment yang 

hasil yang diperoleh lalu diinterpretasikan untuk 

mengetahui apakah data yang di uji korelasi 

memiliki hubungan atau tidak dengan 

membandingkan nilai rhitung serta dan juga 

menginterpretasikan nilai signifikansinya. Nilai 

rtabel dengan ketentuan df (N-2, 0,05) diperoleh 

nilai rtabel sebesar 0,138 yang akan dibandingan 

dengan rhitung dari hasil analisis korelasi product 

moment.  
 

Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis dengan Analisis Korelasi Product  
Moment  

 Correlations    

   Super visi klinis  Disiplin guru  Kompe tensi guru  

Supervisi klinis  Pearson  

Correlation  

1  .607**  .797**  

 Sig. 

(2tailed)  

  .000  .000  

 N  206  206  206  

Disiplin guru  Pearson  

Correlation  

.607**  1  .616**  

 Sig. 

(2tailed)  

.000    .000  

 N  206  206  206  

Kompetensi 

guru  

Pearson  

Correlation  

.797**  .616**  1  
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 Sig. 

(2tailed)  

.000  .000    

 N  206  206  206  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

  

a. Uji Hipotesis 1  

Dari hasil analisisi menunjukkan nilai 

rhitung sebesar 0,797 yang dibandingkan dengan 

nilai rtabel sebesar 0,138. Data menunjukkan nilai 

rhitung (0,797) > rtabel 0,138, maka H01 ditolak dan 

Ha1 diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis Ha1 “terdapat 

hubungan supervisi klinis dengan kompetensi 

guru di UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli” 

diterima. Sedangkan nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya antara variabel 

X1 dan Y terdapat hubungan yang signifikan. b. 
Uji Hipotesis 2  

Dari hasil analisisi menunjukkan nilai 

nilai rhitung sebesar 0,616 yang dibandingkan 

dengan nilai rtabel sebesar 0,138. Data 

menunjukkan nilai rhitung (0,616) > rtabel 0,138, 

maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha2 

“terdapat hubungan disiplin kerja dengan 

kompetensi guru di UPTD SDN kecamatan 

Gunungsitoli” diterima. Sedangkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang 

artinya antara variabel X2 dan Y terdapat 

hubungan yang signifikan.  

c. Uji Hipotesis 3  

Dari hasil analisisi menunjukkan nilai 

nilai rhitung (Pearson Correlations) untuk 

hubungan supervisi klinis (X1) dengan 

kompetensi guru (Y) adalah sebesar 0,797 > rtabel 

0,138, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan atau korelasi antara variabel supervisi 

klinis (X1) dengan kompetensi guru (Y). 

Selanjutnya rhitung untuk hubungan disiplin kerja 

(X2) dengan kompetensi guru (Y) adalah sebesar 

0,616 > rtabel 0,138, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan atau korelasi antara 

variabel disiplin kerja (X2) dengan kompetensi 

guru (Y). Hasil analisis juga menunjukkan rhitung 

bernilai positif yang artinya hubungan antara 

kedua variabel tersebut bersifat positif atau 

semakin meningkatnya supervisi klinis (X1) dan 

disiplin kerja (X2) maka akan meningkat pula 

kompetensi guru (Y). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis Ha3 “terdapat 

hubungan supervisi klinis dan disiplin kerja 

dengan kompetensi guru di UPTD SDN 

kecamatan Gunungsitoli” diterima. Sedangkan 

nilai signifikansi (2-tailed) antara supervisi 

klinis (X1) dengan kompetensi guru (Y) sebesar 

0,000 < 0,05 yang artinya terdapat korelasi yang 

signifikan antara supervisi klinis (X1) dengan 

kompetensi guru (Y). Hubungan antara disiplin 

kerja (X2) dengan kompetensi guru (Y) memiliki 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang 

berarti terdapat korelasi yang signifikan antara 

variabel disiplin kerja (X2) dengan kompetensi 

guru (Y).  

 

2. Uji Statistik F  

Dari hasil analisisi menunjukkan nilai 

Fhitung (199,372) > F tabel (3,04). dan tingkat 

signifikasi 0,00< 0.05. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa variabel supervisi klinis 

dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kompetensi guru 

di UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli.  

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Dari hasil analisis menunjukkan Nilai R 

adalah 0,814, yang berarti hubungan antara 

supervisi klinis, disiplin kerja dan kompetensi 

guru sebesar 0,814, yang berarti hubungan 

antara supervisi klinis, disiplin kerja dan 

kompetensi guru sebesar 0,814 dengan kategori 

sangat erat. Besarnya nilai Adjusted R Square 

adalah 0,663 berarti 66,3% varians dari 

kompetensi guru dapat dijelaskan oleh variabel 

supervisi klinis dan disiplin kerja, sedangkan 

33,7% variabel kinerja dipengaruh faktor lain 

yang tidak diteliti dipenelitian ini.  

  

TEMUAN PENELITIAN  

Hubungan Supervisi Klinis dengan 

Kompetensi Guru   

Supervisi klinis merupakan kegiatan 

profesional yang bertujuan untuk 

mengembangkan praktik sains-informasi dan 

melibatkan pengamatan, evaluasi, umpan balik, 

fasilitasi penilaian diri pengawas, dan perolehan 

pengetahuan dan keterampilan dengan instruksi, 

pemodelan, dan pemecahan masalah bersama. 

Hasil angket yang disebarkan kepada guru di 

UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli 

menunjukkan supervisor melakukan penguatan 

kepada guru dengan menunjukkan hasil 

obeservasi berdasarkan format yang telah 

disepakati serta meminta pendapat guru tentang 

penilaian dirinya sendiri. Pada tahapan 

pertemuan balikan, supervisor melakukan 



Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 17, No. 1, April 2024, e-ISSN: 2407-7437 

18 

 

analisis serta mengevaluasi aktivitas yang telah 

terjadi selama observasi yang bertujuan tujuan 

untuk meningkatkan kompetensi guru. 

Kemampuan guru berkomunikasi dengan 

supervisor dan menerima diskusi sebagai bagian 

dari pengembangan diri secara langsung 

meningkatkan kompetensi sosial guru dengan 

menunjukkan sikap inklusif, bertindak obyektif, 

serta tidak diskriminatif serta mampu 

membangun komunikasi dengan sesama guru, 

tenaga kependidikan, orang tua, peserta didik, 

dan masyarakat. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Suklani 

(2012), Prastania, dkk. (2021) dan Putri, dkk. 

(2021) yang berpendapat bahwa adanya 

hubungan positif dan signifikan antara supervisi 

kepala sekolah dengan penguasaan kompetensi 

guru. Berbeda dengan beberapa penelitian yang 

menunjukkan kurangnya dan atau tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara supervisi dan 

kompetensi guru ditunjukkan oleh penelitian 

Kustiyoasih (2020), Mustaghfiroh, dkk (2020) 

dan Sunartty (2022).   

Dalam penelitian ini, hasil angket 

menunjukkan rata-rata jawaban responden 

terhadap pelaksanaan supervisi klinis sebesar 

4,28 dengan kategori setuju. Secara umum 

supervisor dan guru di UPTD SDN kecamatan 

Gunungsitoli melaksanakan tahapan supervisi 

sesuai prosedur yang berlaku, baik tahapan 

pertemuan awal, tahapan observasi dan tahapan 

pertemuan balikan. Khusus untuk tahapan 

pertemuan balikan dimana hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan persepsi rendah guru 

terhadap hasil evaluasi dan umpan balik dari 

kegiatan supervisi kepala sekolah, supervisor 

memastikan memberikan pertanyaan tentang 

bagaimana perasaan guru di UPTD SDN 

kecamatan Gunungsitoli setelah menjalani 

kegiatan supervisi klinis.  

Hal ini sangat penting untuk 

perencanaan kegiatan pada masa yang akan 

datang dalam memperbaiki pendekatan 

supervisor terhadap guru sesuai dengan 

karateristik guru di UPTD SDN kecamatan 

Gunungsitoli. Pada langkah selanjutnya 

supervisor juga memastikan setiap guru di 

UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli 

memberikan penilaian diri sendiri. Sedangkan 

secara kolektif supervisor dan guru di UPTD 

SDN kecamatan Gunungsitoli membuat 

kesimpulan secara bersama untuk menghindari 

penilaian yang bersifat subjektif. Penilaian ini 

yang digunakan sebagai landasan awal 

perencanaan peningkatan kompetensi guru. 

Semua kegiatan tersebut disimpulkan dengan 

membuiat kontrak pembinaan untuk guru di 

UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli Bersama 

dengan supervisor.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Mustaghfiroh, dkk (2020), menunjukkan salah 

satu faktor rendahnya hubungan supervisi kepala 

sekolah dengan kompetensi guru adalah 

kurangnya pengawasan kepala sekolah terhadap 

peningkatan kompetensi guru.  Hal ini juga 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sunartty (2022) yang berpendapat bahwa 

terdapat beberapa keluhan guru tentang kegiatan 

supervisi klinis berupa; perencanaan supervisi 

klinis yang masih kurang terperinci; pelaksanaan 

jadwal supervisi klinis yang belum teratur dan 

sering mengalami penundaan; minat guru dalam 

pelaksanaan supervisi klinis masih rendah, ini 

dibuktikan dengan keengganan guru dalam 

kegiatan supervisi klinis, berusaha menghindar 

dengan mengikuti kegiatan lain di luar sekolah; 

dan tindak lanjut kegiatan supervisi klinis yang 

belum intensif  

Peningkatan kompetensi guru tidak 

terlepas dari pengawasan kepala sekolah sebagai 

pimpinan unit kerja yang memastikan empat 

kompetensi guru di UPTD SDN kecamatan 

Gunungsitoli berjalan sebagai mana mestinya 

dan terus dikembangkan melalui berbagai cara 

dan metode. Salah satu tujuan supervisi oleh 

kepala sekolah adalah memastikan standarnisasi 

kualitas layanan pendidikan yang dapat dicapai 

dengan pengelolaan supervisi yang sistematik 

dan terukur. Hasil dari supervisi yang sistematik 

dan terukur tercermin dari hasil penelitian yang 

menunjukkan guru di UPTD SDN kecamatan 

Gunungsitoli memiliki penguasaan karateristik 

peseta didik dimana hal ini membantu guru 

untuk merencanakan pembelajaran sesuai 

dengan minat dan karakter siswa, juga 

penguasaan teori belajar yang yang 

implementasinya dilakukan dalam kegiatan tatap 

muka dalam kelas. Pengawasan kepala sekolah 

sebagai pelaksana supervisi terhadap guru juga 

memastikan guru di UPTD SDN kecamatan 

Gunungsitoli tetap menunjukkan sebagai pribadi 

yang dewasa dan teladan bagi lingkungan, 

masyarakat dan kepada peserta didik yang salah 

satunya menunjukkan dan membangun etos 

kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru. Guru di UPTD SDN kecamatan 

Gunungsitoli melalui pengawasan yang 

berkesinambungan dari kepala sekolah tetap 
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mengembangkan keprofesionalan melalui 

tindakan yang reflektif.   

Hubungan Disiplin Guru dengan 

Kompetensi Guru   

Sinalemba (2016) mengemukakan 

bahwa disiplin sangat penting untuk 

pertumbuhan organisasi, terutama digunakan 

untuk memotivasi pegawai agar mendisiplinkan 

diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara 

perorangan maupun secara kelompok. Hasibuan 

(2013) berpendapat bahwa kedisiplinan adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku.   

Hasil angket yang disebarkan kepada 

guru di UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli 

menunjukkan guru memiliki sikap baik 

berkaitan dengan mental dan perilaku yang 

cenderung disiplin terutama yang berkaitan 

dengan kehadiran di tempat kerja serta mampu 

menggunakan perlengkapan dnegan baik. 

Mental dan perilaku ini berhubungan dengan 

kompetensi kepribadian dimana guru di UPTD 

SDN kecamatan Gunungsitoli menunjukkan 

pribadi yang dewasa dan teladan serta etos kerja, 

tanggung jawab yang tinggi. Hasil angket juga 

menunjukkan, guru di UPTD SDN kecamatan 

Gunungsitoli memiliki tanggungjawab baik 

kemampuan dalam menjalankan tugas serta 

menyelesaikan pekerjaan pada waktu yang 

ditentukan. Kemampuan menjalankan tugas 

ditunjukkan dengan adanya perangkat 

pembelajaran yang lengkap dan sesuai prosedur 

yang digunakan selama proses pembelajaran 

maupun saat evaluasi pendidikan. Kelengkapan 

perangkat pembelajaran meruapakan bentuk 

kedisiplinan kerja guru di UPTD SDN 

kecamatan Gunungsitoli dan wujud dari 

kompetensi profesional diaman guru memiliki 

kemampuan atas penguasaan materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Herlina (2020) 

dan Rusneli (2018) menunjukkan kedisiplinan 

guru merupakan ketaatan guru terhadap 

peraturan yang berkaitan dengan bidang kerja 

serta dalam pelaksanaan tugas sebagai pendidik. 

Hal tersebut merupakan dasar dari makna 

kedisiplinan khususnya di bidang kerja 

pendiidkan. Namun dalam penelitian ini, 

kedisiplinan mencakup makna yang lebih luas 

dan menyentuh berbagai aspek guru di UPTD 

SDN kecamatan Gunungsitoli. Kompetensi guru 

secara umum dapat diartikan sebagai 

kamampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran secara efektif akan memberi 

dampak terhadap hasil belajar siswa seperti yang 

dikemukakan Banerje, et al.  (2014: 32) bahwa 

Good teaching competencies make effective 

teaching in classroom which has impact on 

students’ learning outcome. Sedangkan secara 

khusus kompetensi yang wajib dimiliki guru 

melalui pendidikan dan pelatihan mencakup 

empat hal yaitu kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial dan professional. Dari setiap 

kompetensi menunjang aktivitas guru dalam 

menjalani bidang kerjanya sebagai pendidik dan 

relasinya dengan sesama baik masyarakat, rekan 

guru dan peserta didik. Dari setiap komponen 

kompetensi guru memiliki fungsi masingmasing 

dalam meningkatkan setiap kompetensi yang 

wajib dimiliki guru.  

Salah satu kunci pencapaian 

peningkatan item kompetensi tersebut 

dibutuhkan kedisiplinan guru. Dari hasil 

penelitian, guru di UPTD SDN kecamatan 

Gunungsitoli memiliki tingkat kedisiplinan yang 

relatif baik dengan rata-rata jawaban responden 

untuk variabel disiplin kerja 4,32 dengan 

kategori setuju. Hal ini menunjukkan 

peningkatan kompetensi berbanding lurus 

dengan tingkat kedisiplin guru di UPTD SDN 

kecamatan Gunungsitoli.   

  

PENUTUP  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan supervisi klinis dengan kompetensi 

guru di UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli, 

terdapat hubungan disiplin kerja dengan 

kompetensi guru di UPTD SDN kecamatan 

Gunungsitoli dan terdapat hubungan supervisi 

klinis dan disiplin kerja dengan kompetensi guru 

di UPTD SDN kecamatan Gunungsitoli  
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